BAB 1
PENDAHULUAN
Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan inti dan arah penelitian, latar
belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, pertanyaan penelitian,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
A. Latar Belakang Penelitian

Manusia adalah mahluk sosial. Hal tersebut mengandung arti bahwa sebagai
mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu menjalin hubungan
dengan orang lain. Studi yang dilakukan Larson, Csikszantmihalyi, dan Graef
(1982) menemukan bahwa 70 persen dari 179 remaja dan orang dewasa
melakukan aktivitas bersama orang lain setidaknya dua kali dalam sehari.

Manusia hidup tidak dapat lepas dari hubungannya dengan orang lain.
Pembahasan-pembahasan tentang interpersonal menjadi sangat penting untuk
membantu keberlangsungan hidup antar manusia, utamanya dalam berinteraksi
dan bekerja sama dengan orang lain. Seiring kemajuan zaman berbagai telaah
yang mendalam telah dilakukan untuk merumuskan pengertian yang jelas tentang
hubungan interpersonal,  bagaimana proses terbentuknya, bagaimana
mempertahankan hubungan yang baik, dan bagaimana memperbaiki sebuah
hubungan yang telah memudar.

Kompetensi interpersonal merupakan kecakapan yang memungkinkan
seseorang berhubungan dengan orang lain dalam cara-cara saling memenuhi
(Surya,2010:52). Kompetensi interpersonal melengkapi kompetensi intrapersonal

sebagaimana yang dikemukakan oleh Cavanagh dan Levitov (2002:217)
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“Interpersonal competencies complement intrapersonal competencies in that both
are necessary for psychological growth and need fulfillment. ”

Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) adalah institusi yang
mempunyai peran penting dalam mencetak lulusan yang ahli dan profesional yang
di tuntut untuk dapat menjadi abdi negara. Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 800-223 tahun 2012 tentang kode etik khusus Pegawai Negeri Sipil (PNS)
di lingkungan sekretariat jenderal kementerian dalam negeri berbunyi:

Membentuk sikap dan perilaku PNS sekretariat jenderal yang dapat
menjadi  teladan dan panutan bagi PNS di lingkungan satuan Kementerian

Dalam Negeri, menumbuhkan dan memiliki rasa tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas kedinasan serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan

meningkatkan profesionalisme PNS sekretariat jenderal.

IPDN mempunyai kekhasan tersendiri, mahasiswa di kenal dengan sebutan
praja dimulai dari tingkat Muda Praja, Madya Praja, Nindya Praja Hingga Wasana
Praja. Praja berasal dari 33 ibukota provinsi di Indonesia. Dengan kentalnya
perbedaan bahasa, ras, suku, agama, adat dan budaya, mengharuskan untuk dapat
disatukan dalam satu kesatuan pencapaian tujuan dan harapan bersama.

Sebagai praja dalam menempuh pendidikan tentu tidak terlepas dari
hubungan interpersonal baik sesama junior, senior, pengasuh serta warga kampus.
Disinilah lingkungan awal bagi pengembangan keprofesionalan, integritas dan
langkah sikap seorang calon pemimpin di bidang pemerintahan, sebelum siap dan
bersedia ditempatkan dimana saja (Wilayah Indonesia) sebagai pelayan, dan
pengayom masyarakat. Kemampuan dan kompetensi interpersonal sangatlah

diperlukan selain untuk perkembangan secara pribadi juga memberikan

keefektifan dalam hubungan interpersonal.
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IPDN merupakan satu satunya perguruan tinggi kedinasan di Indonesia yang
terdiri dari, bahasa, ras, suku, adat dan budaya yang berbeda-beda. Hal ini
menuntut sikap yang efektif dan sesuai dengan harapan bersama dalam ruang
kompetensi interpersonal.

Praja dalam penelitian ini adalah tingkat muda praja yang mempunyai
rentang usia antara 18 — 20 tahun yang termasuk pada tahap perkembangan masa
remaja dan tahap perkembangan masa dewasa awal. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hurlock (1980:206 — 246) mengemukakan “masa remaja
berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas atau tujuh belas
tahun, dan masa dewasa dini dimulai pada umur Kira-kira delapan belas tahun
sampai Kira-kira umur empat puluh tahun.”

Lebih lanjut Syamsu & Nani (2011:12) bahwa “periode remaja adalah masa
transisi antara masa anak dengan masa dewasa, terentang dari usia sekitar 12/13
tahun sampai usia 19/20 tahun, yang ditandai dengan perubahan dalam aspek
biologis, kognitif, dan sosioemosional.”

Beberapa penelitian terhadap kompetensi interpersonal menunjukkan
pentingnya kompetensi interpersonal perlu mendapatkaan perhatian yang lebih
intensif antara lain Sunarya (1999) menunjukkan bahwa dari 294 remaja terdapat
67 remaja terisolasi; Suherlan (2005) menunjukkan bahwa disetiap seratus remaja
terdapat 14 orang terisolasi; Supriadi (2007) menunjukkan bahwa dari 278 remaja
terdapat 36 remaja yang terisolasi; Eliasa (2010) terdapat persentase sebesar 28%

dikategorikan rendah; Hidaya (2012) terdapat persentase sebesar 41.37% di
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kategorikan rendah; Firmansyah (2013) terdapat persentase sebesar 62% di
kategorikan rendah.

Kompetensi interpersonal menurut Cavanagh dan Levitov (Tina,2011:43-
44) sebagai berikut: (1) peka terhadap diri sendiri dan orang lain;(2) asertif;(3)
kenyamanan dengan diri sendiri dan orang lain;(4) membiarkan orang lain
bebas;(5) ekspektasi yang realistis tentang diri sendiri dan orang lain;(6)
perlindungan diri dalam situasi interpersonal. Berdasarkan studi pendahuluan
peneliti, terlihat bahwa aspek-aspek kompetensi interpersonal yang masih terlihat
kurang efektif adalah sebagai berikut:(1) kurangnya rasa empati ketika
memberikan bentuk konsekuensi;(2) kurang mempertimbangkan hak orang lain
membuat orang lain merasa terkekang;(3) adanya rasa cemas, kekwatiran serta
bertindak di atas ancaman;(4) tidak membiarkan orang lain berada dalam suasana
santai dan nyaman;(5) terkekang dengan harapan kepada orang lain;(6) adanya
hubungan yang didasarkan ancaman orang lain.

Di sisi lain dalam berinteraksi praja terlihat berada dalam pengawasan yang
sangat ketat, hal ini terlihat ekspresi yang bukan sebenarnya, pada saat peneliti
menanyakan sejumlah pertanyaan, praja hanya menjawab apa yang dipertanyakan
tanpa memberikan penjelasan detail lainnya walau peneliti sudah berusaha
memberikan stimulus umpan balik terhadap praja dalam upaya mengharapkan
respon yang membangun namun pada saat praja di ajak peneliti berbicara di suatu
ruangan terlihat jelas ekspresi praja yang sesungguhnya, adanya senyuman, tawa,

simpati dan korespondensi yang tinggi terhadap peneliti.
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Supratiknya (1995:52) menyatakan bahwa “salah satu faktor yang menjadi
penghambat dalam hubungan interpersonal yang intim adalah kesulitan
mengomunikasikan perasaan secara efektif.” Ragam masalah dalam interpersonal
muncul bukan karena perasaan yang kita alami sendiri, melainkan kita gagal
mengomunikasikannya secara efektif. Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Tubbs (2005:240) bahwa “interaksi antara orang-orang yang berbeda budaya telah
menimbulkan lebih banyak salah pengertian daripada pengertian.”

Dengan kentalnya perbedaan ras, budaya, bahasa dan tradisi yang dibawa
dari masing-masing eksistensi asal praja, mencakup perwakilan dari seluruh
wilayah di indonesia, perbedaan itu menuntut praja untuk mempunyai kompetensi
interpersonal dalam membentuk hubungan yang efektif, produktif dan
berkesinambungan sebagaimana Cavanagh (2002:217) bahwa “Interpersonal
competencies act as bridges that link the individual with the external
environment” (kompetensi interpersonal berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan dirinya dengan dunia luar). Apabila orang dapat berhubungan
dengan dirinya dan orang lain secara baik, maka ia akan dapat memenuhi
kebutuhannya secara lebih baik. Hal ini dipertegas oleh Tina (2011) bahwa”
apabila kompetensi intrapersonal dan interpersonal meningkat, maka pemenuhan
kebutuhan akan meningkat pula...”

Beberapa pandangan di atas peneliti bermaksud untuk melakukan studi
komparatif tentang kompetensi interpersonal praja IPDN tingkat muda praja tahun

ajaran 2012/2013 dan merumusan program hipotetik bimbingan pribadi sosial.
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B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Kesenjangan yang muncul akibat ketidakefektifan kompetensi interpersonal.
Seperti yang dikemukakan oleh David Riesman (2002) bahwa “ketika seseorang
tidak memiliki hubungan yang baik dengan diri sendiri atau orang lain, kesepian
dapat terjadi bahkan di tengah-tengah keramaian sekalipun.” Permasalahan
keluarga, tekanan psikologis, penyakit fisik, frustrasi pribadi dan sakit hati, tidak
puas dalam kehidupan sosialnya, serta adanya pertentangan diri dengan
lingkungan. Hubungan hanya berazaskan konten sementara itu azas ini
bertentangan dengan apa yang dikemukakan oleh Rakhmat (2011:117) bahwa”
hubungan interpersonal bukan hanya menyampaikan isi pesan namun juga
menentukan kadar hubungan interpersonal bukan hanya menentukan “content”
tetapi juga “relationship .

Beberapa teori di atas menunjukkan pentingnya kompetensi interpersonal
untuk diketahui dan dimiliki individu khususnya praja, sehingga hubungan
interpersonal akan lebih terarah dan mempunyai integritas di setiap hubungan
antara praja dan praja yang lain baik kepada junior maupun kepada senior.

Fenomena di atas memberikan gambaran bahwa kompetensi interpersonal
merupakan bagian dari kehidupan praja dalam berhubungan hal itu dikarenakan
kentalnya perbedaan bahasa, ras, suku, agama, adat dan budaya, sehingga pola
interaksi prajapun bereksistensi pada latar belakang kebudayaan masing-masing.
Perbedaan itu membawa kepada bias persepsi dan interpretasi serta makna-makna
yang terkandung di dalamnya seperti perkataan (bertanya dan merespon), sikap

dan perbuatan. Bias persepsi dan interpretasi tersebut cenderung mengakibatkan
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terhambatnya tugas-tugas perkembangan praja apabila tidak mendapat perhatian
yang intensif. Sebagaimana dikemukakan oleh Hurlock (1980:213) bahwa “salah
satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan
dengan penyesuaian sosial.” Bimbingan dan konseling yang dirumuskan untuk
membantu praja mempunyai kompetensi interpersonal baik terhadap diri sendiri
maupun dengan lingkungan. Perumusan program bimbingan dan konseling
pribadi sosial untuk meningkatkan kompetensi interpersonal praja merujuk kepada
kompetensi interpersonal yang dituangkan oleh Cavanagh dan Levitov,
(Tina,2011) yang di yakini bahwa praja mampu berinteraksi secara efektif efisien
dan konstruktif serta tidak menghambat tahap-tahap perkembangannya.

Data-data yang dihimpun oleh supriadi (2011:167) diketahui bahwa
“...semakin sering persoalan-persoalan yang bersumber dari keragaman budaya
klien muncul dan sulit dipecahkan dalam proses pendidikan dan konseling...”
Keterbatasan bahan rujukan memberikan efek yang kurang tepat terhadap layanan
bimbingan dan konseling, panduan yang penting bagi konselor untuk
mengembangkan kompetensinya sebagai konselor yang professional, sisi lain
praja beranggapan bahwa ruang bimbingan dan konseling diperuntukan bagi praja
yang mempunyai masalah, program layanan bimbingan dan konseling di isolasi
dari bagian pengasuhan khususnya bagian kedisiplinan hal ini dikarenakan terlalu
kompleksnya masalah yang dihadapi para praja khususnya yang terverifikasi
dalam masalah kedisiplinan itu sendiri sehingga mengharuskan untuk melibatkan

peran tenaga teknis bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, rumusan masalah
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penelitian ini adalah seperti apa kompetensi interpersonal praja IPDN tingkat
muda praja angkatan XXIII tahun ajaran 2012/2013.
C. Pertanyaan Penelitian
Supaya penelitian lebih fokus dan terarah, maka pertanyaan penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut
1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi interpersonal praja IPDN
berdasarkan gender?
2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi interpersonal praja IPDN
berdasarkan suku bangsa?
3. Bagaimana rumusan program hipotetik bimbingan pribadi sosial untuk
meningkatkan kompetensi interpersonal praja IPDN?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kompetensi interpersonal praja
IPDN tingkat muda praja angkatan XXIII tahun ajaran 2012/2013. Adapun tujuan
penelitian secara khusus adalah untuk memperoleh data secara empirik mengenai:
1. Perbedaan kompetensi interpersonal praja IPDN berdasarkan gender.
2. Perbedaan kompetensi interpersonal praja IPDN berdasarkan suku bangsa.
3. Rumusan program hipotetik bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan
kompetensi interpersonal praja IPDN.
E. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya dan

mengembangkan khasanah keilmuan bimbingan dan konseling khususnya tentang

Muhamad Hamdi, 2014

Studi Komparatif Kompetensi Interpersonal Praja IPDN Berdasarkan Gender dan Suku Bangsa
Serta Implikasinya Bagi Pengembangan Program Bimbingan Dan Konseling

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



kompetensi interpersonal yang dilihat dari kompetensi interpersonal praja IPDN
tingkat muda praja angkatan XXIII tahun ajaran 2012/2013.

Secara praktis, hasil penelitian ini sekiranya dapat bermanfaat untuk
memperoleh informasi perbedaan kompetensi interpersonal praja IPDN yang
dilihat berdasarkan gender dan perbedaan kompetensi interpersonal praja IPDN
berdasarkan suku bangsa, praja IPDN tingkat muda angkatan XXIII tahun ajaran
2012/2013. Menjadikan pertimbangan bagi pusat bimbingan dan konseling IPDN
dalam mengembangkan kompetensi interpersonal praja IPDN melalui program

bimbingan pribadi sosial.
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